
Hal 1 PT BUNDAMEDIK TBK
      

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI  EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM.

PT BUNDAMEDIK TBK (“PERSEROAN“) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT BUNDAMEDIK TBK
Kegiatan Usaha:

Bergerak di bidang aktivitas rumah sakit swasta, poliklinik swasta, dan rumah sakit lainnya secara langsung serta rumah sakit swasta,  
poliklinik swasta, rumah sakit lainnya, pelayanan kesehatan, dan pelayanan penunjang kesehatan melalui Perusahaan Anak dan  

Perusahaan Asosiasi
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Pusat:
Jl. Teuku Cik Ditiro No. 28, Menteng

Jakarta 10350 - Indonesia
Telp. (62-21)  3192-3344
Fax (62-21) 3190-5915

website: www.bmhs.co.id
email: corsec@bmhs.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 620.000.000 (enam ratus dua puluh juta) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) setiap saham (”Saham 
Yang Ditawarkan”) atau mewakili sebanyak-banyaknya 7,26% (tujuh koma dua enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum 
dan pelaksanaan konversi obligasi, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp300 (tiga ratus Rupiah) sampai dengan 
Rp350 (tiga ratus lima puluh Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum adalah sebanyak-banyaknya Rp217.000.000.000 (dua ratus tujuh belas miliar Rupiah). 
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 62.000.000 (enam puluh dua juta) saham 
biasa atas nama dengan nilai nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 0,72% (nol koma tujuh dua persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum dengan asumsi terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan 
terpusat dan pelaksanaan konversi obligasi, dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp300 (tiga ratus Rupiah) sampai dengan Rp350 (tiga ratus lima puluh 
Rupiah) setiap saham, sehingga jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebanyak-banyaknya Rp238.700.000.000 (dua ratus tiga puluh delapan 
miliar tujuh ratus juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan akan menerbitkan Saham Konversi Obligasi kepada Akasya Investments Limited dalam rangka pelaksanaan 
konversi obligasi yang diterbitkan berdasarkan Perjanjian Obligasi (sebagaimana didefinisikan di bawah ini) sebanyak 421.416.176 (empat ratus dua puluh satu 
juta empat ratus enam belas ribu seratus tujuh puluh enam) saham biasa atas nama pada Tanggal Penjatahan dengan harga pelaksanaan Rp340 (tiga ratus empat 
puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah obligasi yang akan dikonversi adalah sebesar Rp143.281.499.840 (seratus empat puluh tiga miliar dua ratus delapan puluh 
satu juta empat ratus sembilan puluh sembilan ribu delapan ratus empat puluh Rupiah). 
Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 215-K/DIRUT/VI/2021 tanggal 2 Juni 2021 tentang Program Alokasi Saham Pegawai (Employee Stock 
Allocation atau “ESA”), Perseroan mengadakan Program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya 0,48% (nol koma empat delapan persen) dari Saham 
Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 3.000.000 (tiga juta) saham dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan  
No. 020-I/SK/DIRKOM/IV/2021 tanggal 8 April 2021 tentang Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan Kunci (Management and 
Employee Stock Option Program atau “MESOP”), Perseroan mengadakan Program MESOP dengan jumlah sebanyak-banyaknya 25.000.000 (dua puluh lima juta) 
saham atau sebanyak-banyaknya 0,29% (nol koma dua sembilan persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum dan pelaksanaan 
konversi obligasi. Informasi lengkap mengenai Program ESA dan MESOP dapat dilihat pada Bab I Prospektus. 
Seluruh saham Perseroan yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya di 
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian 
saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK/PENJAMIN EMISI EFEK

PT Ciptadana Sekuritas Asia
PENJAMIN EMISI EFEK

Akan Ditentukan Kemudian
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek Menjamin Dengan Kesanggupan Penuh (Full Commitment) 

Terhadap Penawaran Umum Perseroan

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEGAGALAN MENJAGA DAN MENGINTEGRASIKAN RUMAH SAKIT SEHINGGA 
BERDAMPAK PADA KEGAGALAN PENINGKATAN KUALITAS PASIEN, YANG DAPAT MEMBERIKAN DAMPAK NEGATIF TERHADAP KEGIATAN 
USAHA, POSISI KEUANGAN, DAN HASIL OPERASI PERSEROAN. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI 
PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM INI, MENGINGAT TERBATASNYA JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN 
AKAN MENJADI TIDAK LIKUID PERDAGANGANNYA. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PASAR DARI SAHAM 
PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 15 Juni 2021

PROSPEKTUS RINGKASJADWAL SEMENTARA
Tanggal Izin Pengumuman Prospektus Ringkas : 14 Juni 2021
Masa Penawaran Awal : 17-18, 21-22 Juni 2021
Perkiraan Tanggal Efektif : 28 Juni 2021
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 30 Juni 2021, 1-2 Juli 2021
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 2 Juli 2021
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara 
Elektronik : 5 Juli 2021
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa 
Efek Indonesia : 6 Juli 2021

PENAWARAN UMUM
PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR 
DALAM PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NO. 41/POJK.04/2020 
TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN PENAWARAN UMUM EFEK BERSIFAT 
EKUITAS, EFEK BERSIFAT UTANG, DAN/ATAU SUKUK SECARA ELEKTRONIK 
(“PERATURAN OJK NO. 41/2020”) YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, 
PENAWARAN UMUM, PENJATAHAN, DAN DISTRIBUSI SAHAM SECARA 
ELEKTRONIK.
Sebanyak-banyaknya 620.000.000 (enam ratus dua puluh juta) saham biasa atas 
nama dengan nilai nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) setiap saham (”Saham Yang 
Ditawarkan”) atau mewakili sebanyak-banyaknya 7,26% (tujuh koma dua enam 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum dan 
pelaksanaan konversi obligasi, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga 
Penawaran berkisar antara Rp300 (tiga ratus Rupiah) sampai dengan Rp350 (tiga 
ratus lima puluh Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan 
jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Jumlah Penawaran Umum adalah sebanyak-banyaknya Rp217.000.000.000 (dua 
ratus tujuh belas miliar Rupiah). 
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan 
mengeluarkan sebanyak-banyaknya 62.000.000 (enam puluh dua juta) saham biasa 
atas nama dengan nilai nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) setiap saham atau mewakili 
sebanyak-banyaknya 0,72% (nol koma tujuh dua persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum dengan asumsi terdapat penerbitan 
saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dan 
pelaksanaan konversi obligasi, dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp300 (tiga 
ratus Rupiah) sampai dengan Rp350 (tiga ratus lima puluh Rupiah) setiap saham, 
sehingga jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebanyak-banyaknya 
Rp238.700.000.000 (dua ratus tiga puluh delapan miliar tujuh ratus juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan akan menerbitkan Saham 
Konversi Obligasi kepada Akasya Investments Limited dalam rangka pelaksanaan 
konversi obligasi yang diterbitkan berdasarkan Perubahan dan Pernyataan Kembali 
Perjanjian Pembelian Obligasi tertanggal 8 Maret 2021, oleh dan antara Akasya 
Investments Limited dan Perseroan, yang telah mengubah secara keseluruhan 
Perjanjian Pembelian Obligasi tanggal 9 September 2020 (selanjutnya disebut 
“Perjanjian Obligasi”) sebanyak 421.416.176 (empat ratus dua puluh satu juta 
empat ratus enam belas ribu seratus tujuh puluh enam) saham biasa atas nama 
pada Tanggal Penjatahan dengan harga pelaksanaan Rp340 (tiga ratus empat 
puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah obligasi yang akan dikonversi adalah sebesar 
Rp143.281.499.840 (seratus empat puluh tiga miliar dua ratus delapan puluh satu 
juta empat ratus sembilan puluh sembilan ribu delapan ratus empat puluh Rupiah). 
Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 215-K/DIRUT/VI/2021 
tanggal 2 Juni 2021 tentang Program Alokasi Saham Pegawai (Employee 
Stock Allocation atau “ESA”), Perseroan mengadakan Program ESA dengan 
jumlah sebanyak-banyaknya 0,48% (nol koma empat delapan persen) dari 
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 
3.000.000 (tiga juta) saham dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan  
No. 020-I/SK/DIRKOM/IV/2021 tanggal 8 April 2021 tentang Program Opsi 
Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan Kunci (Management and 
Employee Stock Option Program atau “MESOP”), Perseroan mengadakan Program 
MESOP dengan jumlah sebanyak-banyaknya 25.000.000 (dua puluh lima juta) 
saham atau sebanyak-banyaknya 0,29% (nol koma dua sembilan persen) dari jumlah 
modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum dan pelaksanaan konversi 
obligasi. 
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dan pelaksanaan konversi 
obligasi, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
sebelum dan sesudah Penawaran Umum dan konversi obligasi secara proforma 
menjadi sebagai berikut:

Keterangan 

Sebelum Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan Konversi Obligasi

Sesudah Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan Konversi Obligasi

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal @Rp20 

per saham  (%) Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal @Rp20 

per saham  (%)
(Rp) (Rp)

Modal Dasar 20.000.000.000 400.000.000.000 20.000.000.000 400.000.000.000
Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh
PT Bunda Investama 

Indonesia 5.809.700.000 116.194.000.000 77,47 5.809.700.000 116.194.000.000 68,02
Ivan Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000 3,26
Mesha Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000 3,26
Renobulan Rizal Sini 

Suheimi 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000 3,26
Rito Alam Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000 3,26
Ietje Ika S. Rizal Sini 225.900.000 4.518.000.000 3,01 225.900.000 4.518.000.000 2,64
Soepardiman 197.500.000 3.950.000.000 2,64 197.500.000 3.950.000.000 2,31
Asril Aminullah 60.000.000 1.200.000.000 0,80 60.000.000 1.200.000.000 0,70
Sunarto Wironegoro 50.000.000 1.000.000.000 0,67 50.000.000 1.000.000.000 0,59
Gunawarman Basuki 15.000.000 300.000.000 0,20 15.000.000 300.000.000 0,18
Dian Citra Resmi 15.000.000 300.000.000 0,20 15.000.000 300.000.000 0,18
Edwardly Idris 

Pamuntjak 12.500.000 250.000.000 0,17 12.500.000 250.000.000 0,15
Akasya Investments 

Limited - - - 421.416.176 8.428.323.520 4,93
Masyarakat - - - 620.000.000 12.400.000.000 7,26

Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 7.500.000.000 150.000.000.000 100,00    8.541.416.176 

          
170.828.323.520 100,00

Jumlah Saham dalam 
Portepel 12.500.000.000 250.000.000.000  11.458.583.824 

          
229.171.676.480 

* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan, pelaksanaan konversi obligasi, 
dan pelaksanaan Program ESA, maka struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum, konversi obligasi dan 
pelaksanaan Program ESA secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan 

Sebelum Penawaran Umum, 
Pelaksanaan Konversi Obligasi, dan 

Pelaksanaan Program ESA 

Sesudah Penawaran Umum, 
Pelaksanaan Konversi Obligasi, dan 

Pelaksanaan Program ESA

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal @Rp20 

per saham (%) Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal @Rp20 

per saham (%)
(Rp) (Rp)

Modal Dasar 20.000.000.000 400.000.000.000 20.000.000.000 400.000.000.000
Modal Ditempatkan 

dan Disetor 
Penuh
PT Bunda 

Investama 
Indonesia 5.809.700.000 116.194.000.000 77,47 5.809.700.000 116.194.000.000 68,02

Ivan Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000 3,26
Mesha Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000 3,26
Renobulan Rizal 

Sini Suheimi 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000 3,26
Rito Alam Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000 3,26
Ietje Ika S. Rizal 

Sini 225.900.000 4.518.000.000 3,01 225.900.000 4.518.000.000 2,64
Soepardiman 197.500.000 3.950.000.000 2,64 197.500.000 3.950.000.000 2,31
Asril Aminullah 60.000.000 1.200.000.000 0,80 60.000.000 1.200.000.000 0,70
Sunarto Wironegoro 50.000.000 1.000.000.000 0,67 50.000.000 1.000.000.000 0,59
Gunawarman 

Basuki 15.000.000 300.000.000 0,20 15.000.000 300.000.000 0,18
Dian Citra Resmi 15.000.000 300.000.000 0,20 15.000.000 300.000.000 0,18
Edwardly Idris 

Pamuntjak 12.500.000 250.000.000 0,17 12.500.000 250.000.000 0,15
Akasya Investments 

Limited - - - 421.416.176 8.428.323.520 4,93
Masyarakat - - - 617.000.000 12.340.000.000 7,22
Pegawai (Program 

ESA) - - - 3.000.000 60.000.000 0,04
Jumlah Modal 

Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 7.500.000.000 150.000.000.000 100,00 8.541.416.176 170.828.323.520 100,00

Jumlah Saham 
dalam Portepel 12.500.000.000 250.000.000.000 11.458.583.824 229.171.676.480 

* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan 
mengeluarkan sebanyak-banyaknya 62.000.000 (enam puluh dua juta) saham biasa 
atas nama dengan nilai nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) setiap saham, sehingga 
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan 
sesudah Penawaran Umum (dengan asumsi terdapat penerbitan saham tambahan 
karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat), konversi obligasi, dan 
pelaksanaan Program ESA secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan 

Sebelum Penawaran Umum (dengan 
Asumsi Terdapat Penerbitan Saham 

Tambahan Karena Kelebihan 
Pemesanan pada Penjatahan 

Terpusat), Pelaksanaan Konversi 
Obligasi, dan Pelaksanaan Program 

ESA

Sesudah Penawaran Umum (dengan 
Asumsi Terdapat Penerbitan Saham 

Tambahan Karena Kelebihan 
Pemesanan pada Penjatahan 

Terpusat), Pelaksanaan Konversi 
Obligasi, dan Pelaksanaan Program 

ESA

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal @Rp20 

per saham (%) Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal @Rp20 

per saham (%)
(Rp) (Rp)

Modal Dasar 20.000.000.000 400.000.000.000 20.000.000.000 400.000.000.000
Modal Ditempatkan 

dan Disetor 
Penuh
PT Bunda 

Investama 
Indonesia 5.809.700.000 116.194.000.000 77,47 5.809.700.000 116.194.000.000    67,53 

Ivan Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000      3,24 
Mesha Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000      3,24 
Renobulan Rizal 

Sini Suheimi 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000      3,24 
Rito Alam Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,71 278.600.000 5.572.000.000      3,24 
Ietje Ika S. Rizal 

Sini 225.900.000 4.518.000.000 3,01 225.900.000 4.518.000.000      2,63 
Soepardiman 197.500.000 3.950.000.000 2,64 197.500.000 3.950.000.000      2,30 
Asril Aminullah 60.000.000 1.200.000.000 0,80 60.000.000 1.200.000.000      0,70 
Sunarto Wironegoro 50.000.000 1.000.000.000 0,67 50.000.000 1.000.000.000      0,58 
Gunawarman 

Basuki 15.000.000 300.000.000 0,20 15.000.000 300.000.000      0,17 
Dian Citra Resmi 15.000.000 300.000.000 0,20 15.000.000 300.000.000      0,17 
Edwardly Idris 

Pamuntjak 12.500.000 250.000.000 0,17 12.500.000 250.000.000      0,14 
Akasya Investments 

Limited - - - 421.416.176 8.428.323.520      4,90 
Masyarakat - - - 679.000.000 15.580.000.000 7,89
Pegawai (Program 

ESA) - - - 3.000.000 60.000.000 0,03
Jumlah Modal 

Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 7.500.000.000 150.000.000.000 100,00    8.603.416.176 172.068.323.520 100,00

Jumlah Saham 
dalam Portepel 12.500.000.000 250.000.000.000  11.396.583.824 227.931.676.480 

* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan, pelaksanaan konversi obligasi, 
pelaksanaan Program ESA, dan dengan dilaksanakannya Program MESOP, maka 
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum, konversi obligasi, pelaksanaan Program ESA, dan pelaksanaan 
Program MESOP, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan 

Sesudah Penawaran Umum, 
Pelaksanaan Konversi Obligasi, 
Pelaksanaan Program ESA dan 

Sebelum Program MESOP 

Sesudah Penawaran Umum, 
Pelaksanaan Konversi Obligasi, 
Pelaksanaan Program ESA dan 

Program MESOP

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal @Rp20 

per saham (%) Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal @Rp20 

per saham (%)
(Rp) (Rp)

Modal Dasar 20.000.000.000 400.000.000.000 20.000.000.000 400.000.000.000
Modal Ditempatkan 

dan Disetor 
Penuh
PT Bunda 

Investama 
Indonesia 5.809.700.000 116.194.000.000 68,02 5.809.700.000 116.194.000.000 67,82

Ivan Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,26 278.600.000 5.572.000.000 3,25
Mesha Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,26 278.600.000 5.572.000.000 3,25
Renobulan Rizal 

Sini Suheimi 278.600.000 5.572.000.000 3,26 278.600.000 5.572.000.000 3,25
Rito Alam Rizal Sini 278.600.000 5.572.000.000 3,26 278.600.000 5.572.000.000 3,25
Ietje Ika S. Rizal Sini 225.900.000 4.518.000.000 2,64 225.900.000 4.518.000.000 2,64
Soepardiman 197.500.000 3.950.000.000 2,31 197.500.000 3.950.000.000 2,30
Asril Aminullah 60.000.000 1.200.000.000 0,70 60.000.000 1.200.000.000 0,70
Sunarto Wironegoro 50.000.000 1.000.000.000 0,59 50.000.000 1.000.000.000 0,58

Keterangan 

Sesudah Penawaran Umum, 
Pelaksanaan Konversi Obligasi, 
Pelaksanaan Program ESA dan 

Sebelum Program MESOP 

Sesudah Penawaran Umum, 
Pelaksanaan Konversi Obligasi, 
Pelaksanaan Program ESA dan 

Program MESOP

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal @Rp20 

per saham (%) Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal @Rp20 

per saham (%)
(Rp) (Rp)

Gunawarman 
Basuki 15.000.000 300.000.000 0,18 15.000.000 300.000.000 0,18

Dian Citra Resmi 15.000.000 300.000.000 0,18 15.000.000 300.000.000 0,18
Edwardly Idris 

Pamuntjak 12.500.000 250.000.000 0,15 12.500.000 250.000.000 0,15
Akasya Investments 

Limited 421.416.176 8.428.323.520 4,93 421.416.176 8.428.323.520 4,92
Masyarakat 617.000.000 12.340.000.000 7,22 617.000.000 12.340.000.000 7,20
Pegawai (Program 

ESA) 3.000.000 60.000.000 0,04 3.000.000 60.000.000 0,04
Program MESOP - - - 25.000.000 500.000.000 0,29

Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 8.541.416.176 170.828.323.520 100,00 8.566.416.176 171.328.323.520 100,00

Jumlah Saham 
dalam Portepel 11.458.583.824 229.171.676.480 11.433.583.824 228.671.676.480 

* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI 
Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, direncanakan akan 
dicatatkan di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas 
PT Bundamedik Tbk No.  S-03693/BEI.PP3/05-2021  tanggal 31 Mei 2021 yang telah 
diterima Perseroan dari BEI.
Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak-banyaknya 
620.000.000 (enam ratus dua puluh juta) saham yang berasal dari portepel, Saham 
Konversi Obligasi sebanyak 421.416.176 (empat ratus dua puluh satu juta empat ratus 
enam belas ribu seratus tujuh puluh enam) saham yang berasal dari portepel, serta 
saham apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat sebanyak-
banyaknya 62.000.000 (enam puluh dua juta) saham yang berasal dari portepel, 
Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham 
sebelum Penawaran Umum sebanyak 7.500.000.000 (tujuh miliar lima ratus juta) 
saham pada BEI. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan Perseroan 
pada BEI adalah sebanyak-banyaknya 8.603.416.176 (delapan miliar enam ratus tiga 
juta empat ratus enam belas ribu seratus tujuh puluh enam) saham biasa atas nama 
atau mewakili sebanyak-banyaknya 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum dan konversi obligasi.
Selain itu, saham Perseroan hasil pelaksanaan atas hak opsi Program MESOP 
sebanyak-banyaknya 25.000.000 (dua puluh lima juta) saham yang berasal dari 
portepel seluruhnya akan dicatatkan pada BEI. 
PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR PERDANA 
Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan 
negosiasi antara Pemegang Saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan 
pada tanggal 17 Juni 2021 sampai dengan tanggal 18 Juni 2021 dan tanggal 21 Juni 
2021 sampai dengan tanggal 22 Juni 2021. Rentang harga Penawaran Awal adalah 
Rp300 (tiga ratus Rupiah) sampai dengan Rp350 (tiga ratus lima puluh Rupiah) per 
saham. Dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal yang telah dilakukan 
oleh para Penjamin Emisi Efek dengan melakukan kegiatan penjajakan kepada 
para investor, ditetapkan Harga Penawaran sebesar Rp● (● Rupiah) per saham, dan 
dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti berikut:
•	 Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan,
•	 Permintaan dari calon investor yang berkualitas, 
•	 Kinerja keuangan Perseroan,
•	 Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, 

prospek usaha, dan keterangan mengenai industri yang terkait dengan 
Perseroan,

•	 Status dari perkembangan terakhir Perseroan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL 
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini setelah dikurangi biaya-biaya 
yang berhubungan dengan Penawaran Umum ini akan digunakan untuk:
1.	 sebesar Rp157.718.500.160 (seratus lima puluh tujuh miliar tujuh ratus delapan 

belas juta lima ratus ribu seratus enam puluh Rupiah) akan digunakan oleh 
Perseroan untuk membeli kembali sisa pokok obligasi Perseroan dari Akasya 
Investments Limited setelah pelaksanaan konversi obligasi berdasarkan 
Perjanjian Obligasi (“Sisa Obligasi”), dengan perincian sebagai berikut:

Rincian Keterangan
Nama Perjanjian Perjanjian Obligasi
Nilai Pinjaman Saat Ini Rp301.000.000.000 (tiga ratus satu miliar Rupiah)
Riwayat Penerbitan 
Obligasi

Perjanjian Obligasi awalnya ditandatangani pada 
tanggal 9 September 2020, dimana penerbitan 
Obligasi dan dana atas penerbitan Obligasi 
diterima oleh Perseroan pada tanggal 20 Oktober 
2020.
Perjanjian Obligasi ini diubah dan dinyatakan 
kembali pada tanggal 8 Maret 2021.

Saldo Nilai Pinjaman 
Setelah Konversi dan 
Pelunasan

Rp0 

Tingkat Bunga Perjanjian Obligasi ini tidak memiliki bunga. 
Namun, pembelian kembali Sisa Obligasi ini akan 
dikenakan premium sebesar IRR 0,11% dari Sisa 
Obligasi apabila saham-saham Perseroan telah 
diperdagangkan dan dicatatkan di BEI.

Jangka Waktu/Jatuh Tempo Perjanjian Obligasi ini akan jatuh tempo pada, 
tanggal yang jatuh lebih awal antara: (i) tanggal 
pencatatan saham-saham Perseroan di Bursa 
Efek Indonesia; dan (ii) tanggal 31 Desember 2021 
(atau tanggal di kemudian hari sebagaimana dapat 
ditentukan secara wajar oleh Akasya Investments 
Limited).

Tujuan Penggunaan 
Pinjaman

Pengembangan usaha Perseroan (termasuk 
pelunasan pinjaman yang diberikan kepada 
Perseroan oleh bank-bank pihak ketiga).

Prosedur dan Persyaratan
Pelunasan atau 
Pembayaran

Dengan cara menerbitkan saham-saham baru 
kepada Akasya Investments Limited sebagai 
konversi atas Perjanjian Obligasi dan/atau menjual 
kembali obligasi kepada Perseroan, yang akan 
dilaksanakan pada atau setelah tanggal pencatatan 
saham-saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

Jaminan Gadai atas 790.100.000 (tujuh ratus sembilan 
puluh juta seratus ribu) saham, yang dimiliki oleh 
PT Bunda Investama Indonesia dalam Perseroan 
pada tanggal Prospektus diterbitkan.

Sifat hubungan afiliasi Tidak terdapat hubungan afiliasi antara Perseroan 
dan Akasya Investments Limited.

2.	 sisanya akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja, antara lain 
pembelian obat, alat medis, dan kebutuhan penunjang lainnya yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan operasional terkait pelayanan kesehatan Perseroan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

(dalam Rupiah)

Uraian Pada tanggal 31 Desember
2020 2019 2018

Jumlah Aset 2.162.536.834.465 1.400.758.013.082 1.241.150.609.441
Jumlah Liabilitas 1.112.837.448.853 735.163.918.349 708.922.258.891
Jumlah Ekuitas 1.049.699.385.612 665.594.094.733 532.228.350.550

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
KONSOLIDASIAN

(dalam Rupiah)

Uraian Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 2019 2018

Pendapatan 1.148.144.381.712 964.892.513.429 852.232.962.250
Laba tahun berjalan 118.460.085.776 31.316.953.346 12.038.100.196
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan 245.766.622.372 147.947.837.183 54.454.503.388

RASIO-RASIO

Uraian Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 2019 2018

Rasio-Rasio Keuangan (%)
Jumlah Liabilitas / Jumlah Ekuitas 106,0 110,5 133,2
Jumlah Liabilitas / Jumlah Aset 51,5 52,5 57,1
Aset Lancar / Liabilitas Jangka 

Pendek 119,4 89,4 110,0
Rasio-Rasio Usaha (%)

Laba Tahun Berjalan / Jumlah Aset 5,5 2,2 1,0 
Laba Tahun Berjalan / Jumlah Ekuitas 11,3 4,7 2,3

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH 
MANAJEMEN

1.	 ANALISIS KEUANGAN
ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
KONSOLIDASIAN
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Pendapatan. Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp1.148.144.381.712, meningkat 
Rp183.251.868.283 atau 19,0% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp964.892.513.429. Peningkatan tersebut 
disebabkan oleh pertumbuhan bisnis di sektor layanan kesehatan di rumah 
sakit, klinik, serta jasa medikal evakuasi ambulance. Hal ini terjadi tengah-tengah 
kebutuhan masyarakat atas pandemi yang terjadi di tahun 2020, RSU Bunda Jakarta 
mengalami pertumbuhan 100,3%, RSU Bunda Margonda mengalami pertumbuhan 
sebesar 47,5%, Klinik BIC mengalami pertumbuhan 344%, RSU BMC Padang 
mengalami pertumbuhan 11%, RSIA Citra Ananda mengalami pertumbuhan 95%, 
serta jasa medikal evakuasi Emergency Response mengalami pertumbuhan 143%.  
Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp654.993.791.224, 
meningkat Rp147.225.734.049. atau 29,0% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp507.768.057.174. Peningkatan 
tersebut seiring dengan terjadinya peningkatan pendapatan di tahun 2020 dan 
meningkatnya kebutuhan atas kebutuhan obat, alat kesehatan, jasa pelayanan dokter 
dan perawat. Faktor pandemi yang terjadi di tahun ini juga menyebabkan kebutuhan 
atas obat-obatan dan alat pelindung diri pelayanan medis (APD) meningkat seiring 
dengan juga terjadinya kelangkaan pasokan yang berpengaruh terhadap harga beli 
di tahun 2020 ini.  
Penghasilan keuangan. Penghasilan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp4.733.986.258, meningkat 
Rp2.692.816.880 atau 131,9% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp2.041.169.378. Peningkatan tersebut seiring 
dengan terjadinya pertumbuhan pendapatan usaha yang cukup signifikan dan 
berdampak kepada peningkatan saldo likuiditas hingga ke pendapatan bunga bank 
di tahun 2020.
Bagian atas laba bersih entitas asosiasi. Bagian atas laba bersih entitas asosiasi 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp25.816.403.786, meningkat Rp21.271.854.279 atau 468,1% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp4.544.549.507. 
Peningkatan tersebut seiring dengan terjadinya kenaikan atas laba entitas asosiasi di 
PT Diagnos Laboratorium Utama yang pada tahun 2020 ini yang mencatat laba tahun 
berjalan sebesar  Rp52.686.538.339.
Penghasilan (beban) operasi lain – neto. Penghasilan (beban) operasi lain - Neto 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp11.285.526.111, meningkat Rp46.474.998.168 atau 133,6% dibandingkan 
dengan beban lain - Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
sebesar Rp33.613.557.326. Peningkatan Penghasilan (beban) lain - Neto tersebut 
disebabkan kenaikan pendapatan komisi. 
Laba sebelum pajak. Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp144.991.937.521, meningkat 
Rp99.550.753.929 atau 219,1% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp45.441.183.592. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan oleh kenaikan laba kotor dan peningkatan bagian laba atas 
entitas asosiasi. 
Beban pajak penghasilan. Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak kini, manfaat 
pajak tangguhan dan pajak periode lalu. Beban pajak penghasilan neto Perseroan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp26.531.851.745, meningkat Rp12.407.621.499 atau 87,8% dibandingkan 
dengan beban pajak penghasilan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 sebesar Rp14.124.230.246. Peningkatan tersebut seiring dengan terjadinya 
peningkatan laba sebelum pajak penghasilan yang telah dijelaskan di atas dan terkait 
liabilitas imbalan pascakerja serta PSAK 73.
Laba tahun berjalan. Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp118.460.085.776, meningkat 
Rp87.143.132.430 atau 278,3% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp31.316.953.346. Peningkatan tersebut sejalan 
dengan beberapa faktor yang telah dijelaskan sebelumnya antara lain, meningkatnya 
pendapatan secara total keseluruhan 19,0% serta Perseroan juga mampu menahan 
lajunya beban-beban operasional yang terjadi sehingga dapat memaksimumkan laba 
tahun berjalan tahun 2020 dengan peningkatan yang signifikan.  
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja. Pengukuran kembali liabilitas 
imbalan kerja Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp1.229.779.851, meningkat Rp649.557.288. atau 111,9% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp580.222.563. Peningkatan tersebut seiring dengan terjadinya adanya perubahan 
asumsi keuangan yang digunakan pada tahun sebelumnya (ekspektasi) dengan 
aktual salary growth rate di tahun berjalan.
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan. Jumlah laba komprehensif tahun berjalan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp245.766.622.372, meningkat Rp97.818.785.189 atau 66,1% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp147.947.837.183. 
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh hal-hal yang telah dijelaskan di atas. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018  
Pendapatan. Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp964.892.513.429, meningkat Rp112.659.551.179 
atau 13,2% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 sebesar Rp852.232.962.250. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
peningkatan pendapatan jasa penunjang medis dan tenaga ahli, obat dan perlengkapan 
medis dan fertilisasi dan klinik.
Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp507.768.057.174, 
meningkat Rp53.376.859.871 atau 11,7% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp454.391.197.303. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan oleh peningkatan beban pokok pendapatan dari klinik fertilisasi 
in vitro.
Penghasilan (beban) operasi lain - neto. Beban operasi lain - neto Perseroan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar 
Rp33.613.557.326, menurun Rp49.721.401.469 atau 133,6 % dibandingkan dengan 
Penghasilan operasi lain - neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 sebesar Rp16.107.844.143. Penurunan tersebut terutama disebabkan 
peningkatan beban non-operasional lainnya sehubungan dengan beban bagi hasil. 
Laba sebelum pajak. Laba sebelum pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp45.441.183.592, meningkat 
Rp21.331.085.894 atau 88,5% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp24.110.097.698. Peningkatan tersebut 
disebabkan oleh hal-hal yang telah dijelaskan di atas.
Laba tahun berjalan. Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp31.316.953.346, meningkat 
Rp19.278.853.150 atau 160,1% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp12.038.100.196. Peningkatan tersebut 
disebabkan oleh hal-hal yang telah dijelaskan di atas.
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja. Pengukuran kembali liabilitas imbalan 
kerja Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp580.222.563, menurun Rp3.046.709.273 atau 84,0% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp3.626.931.836. 
Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya perubahan asumsi salary growth rate 
yang digunakan dan adanya faktor penurunan discount rate yang digunakan sehingga 
menyebabkan penurunan laba pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja.
Surplus revaluasi aset tetap. Keuntungan revaluasi asset tetap Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp115.877.740.119, 
meningkat Rp79.554.609.783 atau 219,0% dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp36.323.130.336. Peningkatan tersebut 
seiring dengan terjadinya penilaian aset tanah dan bangunan yang dilakukan pada 
tahun 2019.
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan. Jumlah laba komprehensif tahun 
berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
adalah sebesar Rp147.947.837.183, meningkat Rp93.493.333.795 atau 171,7% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar 
Rp54.454.503.388. Peningkatan tersebut disebabkan oleh hal-hal yang telah 
dijelaskan di atas.

ANALISIS PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS
Aset
Perbandingan Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 dengan  
31 Desember 2019
Aset. Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp2.162.536.834.465, meningkat sebesar Rp761.778.821.383 atau 54,4% 
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp1.400.758.013.082. Peningkatan Aset Perseroan tersebut terutama disebabkan 
oleh kenaikan aset lancar sebesar Rp584.637.580.701 dan aset tidak lancar sebesar 
Rp177.141.240.682. 
Aset Lancar. Aset Lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp815.734.493.466, meningkat sebesar Rp584.637.580.701 atau 
253,0% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp231.096.912.765. Peningkatan Aset Lancar Perseroan tersebut terutama 
disebabkan oleh  kenaikan di kas dan setara kas dan piutang usaha.
Aset Tidak Lancar. Aset Tidak Lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp1.346.802.340.999, meningkat sebesar Rp177.141.240.682 atau 
15,1% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp1.169.661.100.317. Peningkatan Aset Tidak Lancar Perseroan tersebut terutama 
disebabkan oleh meningkatnya investasi pada entitas asosiasi dan aset hak guna 
atas penyajian PSAK 73.
Perbandingan Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dengan  
31 Desember 2018
Aset. Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar 
Rp1.400.758.013.082, meningkat sebesar Rp159.607.403.641 atau 12,9% 
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar 
Rp1.241.150.609.441. Peningkatan Aset Perseroan tersebut terutama disebabkan 
oleh peningkatan aset lancar sebesar Rp13.516.920.435 dan aset tidak lancar 
sebesar Rp146.090.483.206.
Aset Lancar. Aset Lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp231.096.912.765, meningkat sebesar Rp13.516.920.435 atau 6,2% 
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar 
Rp217.579.992.330. Peningkatan Aset Lancar Perseroan tersebut terutama 
disebabkan oleh peningkatan piutang usaha pihak ketiga dan persediaan.
Aset Tidak Lancar. Aset Tidak Lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 
adalah sebesar Rp1.169.661.100.317, meningkat sebesar Rp146.090.483.206 atau 
14,3% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar 
Rp1.023.570.617.111. Peningkatan Aset Tidak Lancar Perseroan tersebut terutama 
disebabkan oleh disebabkan oleh kenaikan aset tetap dan investasi pada entitas 
asosiasi.
Liabilitas 
Perbandingan Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 dengan  
31 Desember 2019
Liabilitas. Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp1.112.837.448.853, meningkat sebesar Rp377.673.530.504 atau 51,4% 
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp735.163.918.349. Peningkatan Liabilitas Perseroan tersebut terutama disebabkan 
oleh kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar Rp424.633.913.409.
Liabilitas Jangka Pendek. Liabilitas Jangka Pendek Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp683.215.825.248, meningkat sebesar 
Rp424.633.913.409 atau 164,2% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal  
31 Desember 2019 sebesar Rp258.581.911.839. Peningkatan Liabilitas Jangka 
Pendek Perseroan tersebut terutama disebabkan oleh adanya fasilitas pinjaman back 
to back dengan PT Bank BCA Tbk yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun ke depan.
Liabilitas Jangka Panjang. Liabilitas Jangka Panjang Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp429.621.623.605, menurun sebesar 
Rp46.960.382.905 atau 9,9% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal  
31 Desember 2019 sebesar Rp476.582.006.510. Penurunan Liabilitas Jangka Panjang 
Perseroan tersebut terutama disebabkan oleh pelunasan utang bank jangka panjang 
dengan PT Bank BRISyariah Tbk dan PT Bank BRISyariah Tbk di tahun 2020. 
Perbandingan Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dengan  
31 Desember 2018
Liabilitas. Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp735.163.918.349, meningkat sebesar Rp26.241.659.458 atau 3,7% 
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar 
Rp708.922.258.891. Peningkatan Liabilitas Perseroan tersebut terutama disebabkan 
oleh kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar Rp60.780.489.152.
Liabilitas Jangka Pendek. Liabilitas Jangka Pendek Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp258.581.911.839, meningkat sebesar 
Rp60.780.489.152 atau 30,7% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal  
31 Desember 2018 sebesar Rp197.801.422.687. Peningkatan Liabilitas Jangka 
Pendek Perseroan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan 
diterima di muka, utang bank dan utang lain-lain pihak berelasi.
Liabilitas Jangka Panjang. Liabilitas Jangka Panjang Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp476.582.006.510, menurun sebesar 
Rp34.538.829.694 atau 6,8% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal  
31 Desember 2018 sebesar Rp511.120.836.204. Penurunan Liabilitas Jangka Panjang 
Perseroan tersebut terutama disebabkan oleh pelunasan utang bank jangka panjang 
dengan PT Bank BRISyariah Tbk dan PT Bank BRISyariah Tbk dan pelunasan 
utang pembiayaan konsumen dengan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk dan  
PT Swadharma Bhakti Sedaya Finance Tbk terkait pembiayaan kendaraan operasional.
Ekuitas 
Perbandingan Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 dengan  
31 Desember 2019
Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp1.049.699.385.612, meningkat sebesar Rp384.105.290.879  atau 57,7% 
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp665.594.094.733. Peningkatan Ekuitas Perseroan tersebut terutama disebabkan 
oleh peningkatan surplus revaluasi aset tetap dan adanya laba bersih tahun berjalan.
Perbandingan Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dengan  
31 Desember 2018
Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar 
Rp665.594.094.733, meningkat sebesar Rp133.365.744.183 atau 25,1% 
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar 
Rp532.228.350.550. Peningkatan Ekuitas Perseroan tersebut terutama disebabkan 
oleh peningkatan surplus revaluasi aset tetap dan adanya laba bersih tahun berjalan.
ANALISIS LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp190.358.533.077. Arus kas yang dihasilkan 
dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan dari pelanggan 
sebesar Rp1.108.386.681.210. Sedangkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas 
operasi terutama digunakan untuk pembayaran kepada pemasok dan beban usaha 
sebesar Rp753.304.616.728.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp89.715.033.956. Arus kas yang dihasilkan dari 
aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan dari pelanggan sebesar 
Rp984.546.045.348. Sedangkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi 
terutama digunakan untuk pembayaran kepada pemasok dan beban usaha sebesar 
Rp637.988.377.338.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 adalah sebesar Rp115.396.414.803. Arus kas yang dihasilkan 
dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan dari pelanggan 
sebesar Rp853.101.747.969. Sedangkan arus kas yang digunakan untuk aktivitas 
operasi terutama digunakan untuk pembayaran kepada pemasok dan beban usaha 
sebesar Rp535.223.428.959.
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp49.172.130.106. Arus kas yang 
digunakan untuk aktivitas investasi tersebut terutama digunakan untuk perolehan 
aset tetap sebesar Rp49.606.709.171. 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp76.289.419.848. Arus kas yang 
digunakan untuk aktivitas investasi tersebut terutama digunakan untuk perolehan 
aset tetap dan penyertaan saham  masing-masing sebesar Rp72.500.813.033 dan 
Rp11.760.000.000.
Kas neto yang diperoleh untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp161.933.007.662. Arus kas yang 
diperoleh untuk aktivitas investasi tersebut terutama digunakan untuk perolehan aset 
tetap sebesar Rp156.542.017.697. 
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp383.545.565.804. Arus kas yang 
diperoleh dari aktivitas pendanaan tersebut terutama berasal dari penerimaan 
dari penerbitan obligasi sebesar Rp301.000.000.000 dan penerimaan setoran 
modal sebesar Rp149.000.000.000. Sedangkan arus kas yang digunakan 
pendanaan terutama digunakan untuk pembayaran kepada pihak berelasi sebesar 
Rp28.081.621.182 dan pembayaran pinjaman bank sebesar Rp27.831.917.568. 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp15.804.778.580. Arus 
kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan terutama digunakan untuk 
pembayaran pinjaman sebesar Rp31.167.988.303 dan pembayaran dividen 
sebesar Rp14.642.093.000. Sedangkan arus kas yang diperoleh dari aktivitas 
pendanaan tersebut terutama berasal dari penerimaan dari pinjaman bank sebesar 
Rp15.663.780.604 dan penerimaan dari pihak berelasi sebesar Rp14.335.151.953. 
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp53.841.481.554. Arus kas yang 
diperoleh dari aktivitas pendanaan tersebut terutama berasal dari penerimaan dari 
pinjaman bank sebesar Rp302.928.410.300, sedangkan arus kas yang digunakan 
untuk aktivitas pendanaan terutama digunakan untuk pembayaran pinjaman 
bank sebesar Rp186.483.646.140, pembayaran kepada pihak berelasi sebesar 
Rp49.787.599.560 dan pembayaran dividen sebesar Rp16.350.000.000.
2.	 LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL
Kebutuhan likuiditas utama Perseroan adalah untuk modal kerja serta belanja modal. 
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, 
Perseroan telah membiayai persyaratan likuiditasnya terutama melalui kas internal. 
Dengan memperhatikan estimasi penerimaan bersih dari Penawaran Umum, 
Perseroan memperkirakan akan mendapatkan sumber yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan modal kerja. Kemampuan Perseroan untuk mendapatkan pendanaan 
yang cukup dapat menjadi terbatas apabila kinerja Perseroan menurun secara 
signifikan terutama akibat faktor eksternal. Ketidakmampuan Perseroan untuk 
mendapatkan modal kerja yang cukup dapat mempengaruhi kemampuan Perseroan 
dalam memberikan layanan kesehatan yang berkesinambungan sehingga jika 
nantinya Perseroan menilai bahwa modal kerja tidak mencukupi, maka Perseroan 
akan mencari modal kerja tambahan dalam bentuk pinjaman.
Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen, 
kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya 
peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan. 
3.	 BELANJA MODAL 
Belanja modal Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020, 2019, dan 2018 adalah masing-masing sebesar Rp49.606.709.171, 
Rp72.500.813.033, dan Rp156.542.017.697.
Sumber dana yang digunakan Perseroan untuk mendanai belanja modal adalah 
melalui kombinasi kas internal Perseroan dan pinjaman jangka pendek dan panjang. 
Belanja modal Perseroan terdiri dari biaya renovasi dan pengadaan peralatan medis 
dan peralatan lainnya.
4.	 SEGMEN OPERASI
Tabel berikut menunjukkan segmen operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018. 

(dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Uraian
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Pelayanan 
kesehatan Lainnya Eliminasi Total

Pendapatan 1.143.751.858.222 128.427.854.974 (124.035.331.484) 1.148.144.381.712
Kontribusi Pendapatan 

Segmen terhadap 
Pendapatan 
Perseroan (%) 99,6% 11,2% (10,8%) 100,0%

Laba Tahun Berjalan 113.598.278.417 (2.698.192.609) 7.559.999.968 118.460.085.776
Kontribusi Laba Tahun 

Berjalan Segmen 
terhadap Laba Tahun 
Berjalan Perseroan 
(%) 95,9% (2,3%) 6,4% 100,0%

(dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Uraian
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Pelayanan 
kesehatan Lainnya Eliminasi Total

Pendapatan 993.329.930.782 129.808.859.677 (158.246.277.030) 964.892.513.429
Kontribusi Pendapatan 

Segmen terhadap 
Pendapatan 
Perseroan (%) 102,9% 13,5% (16,4%) 100,0%

Laba Tahun Berjalan 41.337.967.341 (1.257.267.515) (8.763.746.480) 31.316.953.346
Kontribusi Laba Tahun 

Berjalan Segmen 
terhadap Laba Tahun 
Berjalan Perseroan 
(%) 132,0% (4,0%) (28,0%) 100,0%

(dalam Rupiah. kecuali dinyatakan lain)

Uraian
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Pelayanan 
kesehatan Lainnya Eliminasi Total

Pendapatan 914.877.969.108 6.176.114.332 (68.821.121.190) 852.232.962.250
Kontribusi Pendapatan 

Segmen terhadap 
Pendapatan Perseroan 
(%) 107,4% 0,7% (8,1%) 100,0%

Laba Tahun Berjalan 13.664.944.522 (2.189.140.871) 562.296.545 12.038.100.196
Kontribusi Laba Tahun 

Berjalan Segmen 
terhadap Laba Tahun 
Berjalan Perseroan (%) 113,5% (18,2%) 4,7% 100,0%

5.	 KEBIJAKAN PEMERINTAH
Kebijakan pemerintah seperti kebijakan fiskal, moneter, perizinan, dan politik yang 
mempengaruhi kegiatan operasional Perseroan adalah sebagai berikut:
a.	 kebijakan fiskal seperti perubahan tarif pajak dan pungutan tertentu dapat 

berdampak pada peningkatan beban pajak dan biaya Perseroan;
b.	 kebijakan moneter seperti kenaikan tingkat suku bunga karena terdapat 

pinjaman dengan suku bunga mengambang yang dapat mempengaruhi biaya 
bunga Perseroan;

c.	 kebijakan perizinan terkait rumah sakit seperti penambahan jenis perizinan 
yang diperlukan atau perubahan persyaratan perpanjangan perizinan dapat 
berdampak pada peningkatan beban administratif dan dapat menghambat 
operasional rumah sakit; dan

d.	 kebijakan politik seperti perubahan terhadap program asuransi kesehatan 
nasional (JKN) dapat berdampak terhadap pendapatan dan prospek 
pertumbuhan Perseroan.
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6.	 PINJAMAN	
Untuk mendanai modal kerjanya dan kebutuhan belanja modalnya, Perseroan 
telah memiliki berbagai macam pinjaman dan perjanjian fasilitas dengan berbagai 
pihak. Bunga pinjaman yang berlaku terhadap fasilitas yang diterima oleh Perseroan 
berkisar antara 8,5% dan 9,5% per tahun.
Tabel di bawah ini memuat jumlah saldo pinjaman milik Perseroan pada tanggal  
31 Desember 2020. 

 (dalam Rupiah)

Uraian Jumlah Jatuh tempo kontraktual
<1 tahun 1-2 tahun 2-5 tahun

Pinjaman Pihak Ketiga
Utang bank

PT Bank Central Asia 452.619.956.649 391.717.789.095 60.902.167.554 -
PT Bank Syariah Indonesia 
(dahulu PT Bank BNI 
Syariah) 21.178.433.427 5.305.480.093 15.872.953.334 -
PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk 15.989.719.364 15.989.719.364 - -

Utang obligasi konversi 301.000.000.000 301.000.000.000 - -
Utang lain-lain – Pihak ketiga 12.650.937.706 12.650.937.706 - -
Liabilitas sewa 21.365.533.162 13.131.353.419 8.234.179.743 -
Total Pinjaman Pihak Ketiga 824.804.580.308 739.795.279.677 85.009.300.631 -
Pinjaman Pihak Berelasi 5.104.663.500 5.104.663.500 - -
Atas pinjaman tersebut di atas, Perseroan memberikan jaminan berupa tanah dan 
bangunan sebagaimana telah diungkapkan pada Bab III Prospektus mengenai 
Pernyataan Utang. Tidak terdapat pembatasan penggunaan pinjaman. 
Perseroan dan Perusahaan Anak tidak memiliki kebutuhan pinjaman musiman untuk 
kebutuhan modal kerja. 

FAKTOR RISIKO
A.	 RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP 

KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN 
•	 Risiko kegagalan menjaga dan mengintegrasikan rumah sakit sehingga 

berdampak pada kegagalan peningkatan kualitas pasien
B.	 RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG 

MAUPUN TIDAK LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL 
USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN 

•	 Risiko perubahan peraturan perundang-undangan dan perizinan yang berlaku 
dalam bidang kesehatan

•	 Risiko kegagalan melakukan ekspansi melalui pengembangan rumah sakit baru 
atau akuisisi rumah sakit lain

•	 Risiko tidak dapat menarik dan mempertahankan para dokter, perawat, dan 
tenaga profesional kesehatan lainnya

•	 Risiko pelaksanaan program Jaminan Kesehatan Nasional (“JKN”) dapat 
memiliki dampak yang tidak dapat diperkirakan terhadap bisnis Perseroan dan 
Perusahaan Anak

•	 Risiko kegagalan teknologi dan hambatan terkait dengan sistem informasi rumah 
sakit (hospital information system atau “HIS”)

•	 Risiko rumah sakit milik Perseroan dan Perusahaan Anak menghadapi gugatan 
malpraktik  

•	 Risiko persaingan usaha dari rumah sakit atau penyedia layanan kesehatan 
lainnya

•	 Risiko nilai pertanggungan asuransi Perseroan dan Perusahaan Anak yang lebih 
kecil atau tidak mencakup kerugian yang dialami  

•	 Risiko pandemi COVID-19 dan wabah penyakit menular lain yang berpotensi 
membahayakan nyawa atau berdampak negatif terhadap rumah sakit dan klinik 
Perseroan dan Perusahaan Anak

•	 Risiko perkembangan peralatan medis dan teknologi kedokteran
•	 Risiko ketergantungan pada karyawan kunci 
C.	 RISIKO UMUM 
•	 Risiko kondisi perekonomian secara makro atau global
•	 Risiko perubahan kondisi sosial, politik, dan keamanan di Indonesia yang tidak 

dapat diprediksi oleh Perseroan dan Perusahaan Anak
•	 Risiko bencana alam atau bencana lainnya
•	 Risiko keberadaan otonomi daerah yang menyebabkan ketidakpastian bagi 

Perseroan dan Perusahaan Anak dan dapat meningkatkan biaya menjalankan 
kegiatan usaha Perseroan dan Perusahaan Anak

•	 Risiko kepatuhan terhadap peraturan perundangan yang berlaku terkait bidang 
kesehatan

•	 Risiko tuntutan atau gugatan hukum
•	 Risiko kebijakan pemerintah
Risiko Bagi Investor
•	 Risiko likuiditas saham
•	 Risiko harga saham yang dapat berfluktuasi
•	 Risiko kemampuan Perseroan membayar dividen di masa depan akan 

bergantung pada laba ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal 
kerja di masa depan

•	 Risiko penjualan saham di masa datang dapat mempengaruhi harga pasar 
saham Perseroan

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak terdapat kejadian penting dan relevan setelah tanggal Laporan Akuntan Publik 
yaitu tanggal 3 Mei 2021 sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran atas 
Laporan Keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto 
Fahmi Bambang dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian yang ditandatangani 
oleh Susanto Bong, yang perlu diungkapkan dalam Prospektus Ringkas ini.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN 
PERUSAHAAN ANAK DAN KEGIATAN USAHA

A.	 KETERANGAN TENTANG PERSEROAN 
Perseroan, berkedudukan di Jakarta Pusat, adalah suatu perseroan terbatas yang 
didirikan berdasarkan dan tunduk pada peraturan perundang-undangan yang berlaku 
di Republik Indonesia. Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan 
Terbatas No. 21 tertanggal 13 April 1978, yang dibuat di hadapan Adlan Yulizar, S.H., 
Notaris di Jakarta (“Akta Pendirian”). Akta Pendirian tersebut telah, (i) memperoleh 
pengesahan Menteri Kehakiman berdasarkan Surat Keputusan No. YA.5/160/18 
tanggal 28 September 1978, (ii) didaftarkan dalam buku register pada Pengadilan 
Negeri Jakarta No.  400-2-B tanggal 4 November 1978, dan (iii) diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 555 tanggal 3 Juni 1988, Tambahan No. 45. 
Perubahan terakhir Anggaran Dasar Perseroan adalah sebagaimana dinyatakan 
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. 
60 tanggal 9 Maret 2021 (“Akta No. 60/2021”) sebagaimana telah diubah sebagian 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 5 tanggal 1 April 2021 (“Akta 
No. 5/2021”), keduanya dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris 
di Jakarta Selatan, dimana pemegang saham Perseroan menyetujui antara lain: (i) 
perubahan nilai nominal saham Perseroan dari semula sebesar Rp1.000.000,00 (satu 
juta Rupiah) per saham menjadi sebesar Rp20,00 (dua puluh Rupiah) per saham, 
sehingga mengubah ketentuan Pasal 4 ayat 1 dan 2 Anggaran Dasar Perseroan; 
(ii) pengeluaran saham-saham baru dalam rangka pelaksanaan konversi obligasi 
berdasarkan Perjanjian Obligasi dalam jumlah sebanyak-banyaknya 421.416.176 
(empat ratus dua puluh satu juta empat ratus enam belas ribu seratus tujuh puluh 
enam) saham, dengan nilai nominal Rp20,00 (dua puluh Rupiah) per saham, yang 
akan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan Penawaran Umum Perdana; 
(iii) pengeluaran saham-saham baru Perseroan sejumlah sebanyak-banyaknya 
620.000.000 (enam ratus dua puluh juta) saham dengan nilai nominal sebesar 
Rp20,00 (dua puluh Rupiah) per saham, yang akan ditawarkan dengan harga 
penawaran yang akan ditentukan kemudian berdasarkan hasil penawaran awal 
(bookbuilding) dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
termasuk peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan Peraturan 
BEI; (iv) pengeluaran saham-saham baru Perseroan sejumlah sebanyak-banyaknya 
62.000.000 (enam puluh dua juta) saham, dengan nilai nominal sebesar Rp20,00 (dua 
puluh Rupiah) per saham, yang dikeluarkan dalam rangka pemenuhan kewajiban 
untuk mengalokasikan sejumlah saham tertentu untuk penjatahan terpusat apabila 
terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana 
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat, dan 
Penyelesaian Pemesanan Efek dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa 
Saham Secara Elektronik; (v) pelaksanaan program Employee Stock Allocation dan 
mengalokasikan sebanyak-banyaknya sebesar 5.000.0000 (lima juta) saham, dengan 
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan 
Pasar Modal dan peraturan Bursa Efek yang berlaku; (vi) perubahan status Perseroan 
dari perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka dan menyetujui perubahan nama 
Perseroan menjadi PT Bundamedik Tbk; (vii) perubahan seluruh Anggaran Dasar 
Perseroan sehubungan dengan perubahan status Perseroan menjadi perusahaan 
terbuka dalam rangka penyesuaian dengan Peraturan No. IX.J.1, Peraturan OJK 
No. 15/2020 juncto Peraturan OJK No. 16/2020,  dan Peraturan OJK No. 33/2014; 
dan (viii) penerbitan saham-saham baru dalam rangka pelaksanaan Management 
and Employee Stock Option Program (“MESOP”) dan mengalokasikan sebanyak-
banyaknya sebesar 25.000.0000 (dua puluh lima juta) saham dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana. Perubahan 
Anggaran Dasar sebagaimana tercantum dalam Akta No. 60/2021 sebagaimana telah 
diubah sebagian berdasarkan Akta No. 5/2021 ini telah (i) disetujui oleh Menkumham 
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0015504.AH.01.02.Tahun 2021, tanggal 
12 Maret 2021 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0046709.
AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 12 Maret 2021; dan (ii) diterima oleh Menkumham 
berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan  
No. AHU-AH.01.03-0216029 tanggal 5 April 2021, dan telah didaftar dalam Daftar 
Perseroan No. AHU-0062526.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 5 April 2021 (“Akta Tbk”). 
1.	 Pengurusan dan Pengawasan 
Direksi
Direktur Utama : Mesha Rizal Sini
Direktur : Nurhadi Yudiyantho
Direktur : Taufik Santoso
Direktur : Tedy Homogin
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama : Ivan Rizal Sini
Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen : Wishnutama Kusubandio 
Komisaris : Rito Alam Rizal Sini
Komisaris Independen : Chairul Radjab Nasution 
2.	 Keterangan Singkat Tentang Perusahaan Anak 
Perusahaan Anak penyertaan langsung

No.
Nama 

Perusahaan 
Anak

Kegiatan Usaha Kepemilikan 
(%)

Tahun 
Pendirian

Tahun 
Mulai 

Penyertaan

Tahun 
Operasional 
Komersial

Kontribusi 
terhadap 

Pendapatan 
Perseroan*

1 PT 
Emergency 
Response 
Indonesia 
(ERI)

Penyediaan 
Jasa Ambulans

60,00 2007 2007 2007 0,48%

2 PT BMHS 
Diklat 
Indonesia 
(BDI)

Pendidikan 
Kesehatan 
Swasta

90,0 2017 2017 Tidak 
beroperasi 

secara 
komersial

0,02%

3 PT Bunda 
Global 
Pharma 
(BGP)

Distributor 
Obat dan Alat 
Kesehatan

65,0 2017 2017 2017 9,08%

4 PT Morula 
Indonesia 
(MI)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan 
Teknologi 
Reproduksi 
Berbantu 

63,0 2012 2012 2015 26,58%

5 PT Visiscan 
Indonesia 
(VI)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan USG

90,0 2012 2012 Tidak 
beroperasi 

secara 
komersial

-

6 PT Sasana 
Mitra Bunda 
(SMB)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan Klinik 
Fisioterapi

65,0 2012 2012 2012 0,11%

7 PT Bunda 
Medika 
Wisesa 
(BMW)

Hotel, Medical 
Tourism dan 
Konsultasi 
Manajemen

90,0 2016 2016 2017 0,29%

8 PT Bunda 
Minang Citra  
(BMC)

Aktivitas Rumah 
Sakit Swasta

40,0 1995 1998 1995 10,00%

9 PT Citra 
Ananda 
(CA)

Aktivitas Rumah 
Sakit Swasta

40,0 2005 2005 2005 1,99%

10 PT Prima 
Dental 
Medika 
(PDM)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan Klinik 
Gigi

46,7 2010 2010 2010 0,11%

11 PT Bunda 
Medika 
Dewata 
(BMD)

Aktivitas Kantor 
Pusat dan 
Konsultasi 
Manajemen

99,0 2021 2021 Belum 
beroperasi 

secara 
komersial

-

Keterangan:
* Kontribusi terhadap Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Perusahaan Anak penyertaan tidak langsung (melalui MI)

No.
Nama 

Perusahaan 
Anak

Kegiatan 
Usaha

Kepemilikan 
Efektif 

Perseroan 
(%)

Tahun 
Pendirian

Tahun 
Mulai 

Penyertaan

Tahun 
Operasional 
Komersial

Kontribusi 
terhadap 

Pendapatan 
Perseroan*

1 PT Morula 
IVF 
Bandung 
(MIB)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan 
Teknologi 
Reproduksi 
Berbantu 

32,13% 2016 2016 2016 0,8%

2 PT Morula 
IVF 
Makassar 
(MIMK)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan 
Teknologi 
Reproduksi 
Berbantu 

37,80% 2016 2016 2016 1,4%

No.
Nama 

Perusahaan 
Anak

Kegiatan 
Usaha

Kepemilikan 
Efektif 

Perseroan 
(%)

Tahun 
Pendirian

Tahun 
Mulai 

Penyertaan

Tahun 
Operasional 
Komersial

Kontribusi 
terhadap 

Pendapatan 
Perseroan*

3 PT Morula 
IVF 
Margonda 
(MIMG)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan 
Teknologi 
Reproduksi 
Berbantu 

37,80% 2016 2016 2016 0,7%

4 PT Morula 
IVF 
Padang 
(MIPD)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan 
Teknologi 
Reproduksi 
Berbantu 

62,37% 2019 2019 2021 -

5 PT Morula 
IVF 
Pekanbaru 
(MIPB)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan 
Teknologi 
Reproduksi 
Berbantu

25,20% 2014 2014 Belum 
beroperasi 

secara 
komersial 

-

6 PT Morula 
IVF 
Pontianak 
(MIPA)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan 
Teknologi 
Reproduksi 
Berbantu 

37,80% 2016 2016 2017 0,7%

7 PT Morula 
IVF 
Surabaya 
(MIS)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan 
Teknologi 
Reproduksi 
Berbantu 

32,13% 2011 2011 2012 3,6%

8 PT Morula 
IVF 
Yogyakarta 
(MIY)

Konsultan 
Manajemen 
Layanan 
Teknologi 
Reproduksi 
Berbantu 

44,10% 2018 2018 2018 0,5%

9 PT Emphi 
Pharma 
Sejahtera 
(EPS)

Perdagangan 
Besar Obat 
Farmasi untuk 
Manusia, 
Perdagangan 
Besar Obat 
Tradisional 
untuk Manusia, 
Perdagangan 
Besar Kosmetik 
untuk Manusia, 
Perdagangan 
Besar Alat 
Laboratorium, 
Farmasi dan 
Kedokteran.

61,74% 2020 2020 2021 -

Keterangan:
* Kontribusi terhadap Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Perusahaan Asosiasi
No. Nama Perusahaan Asosiasi Kegiatan Usaha Kepemilikan (%)
1 PT Diagnos Laboratorium 

Utama Tbk (DLU) 
Aktivitas Pelayanan Penunjang 
Kesehatan

39,2

Pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, terdapat Perusahaan Anak yang belum 
atau tidak beroperasi secara komersial sebagai berikut:
•	 BDI tidak beroperasi secara komersial sejak tahun 2021 karena adanya pandemi 

COVID-19, menyebabkan Perseroan memutuskan untuk menghentikan layanan 
pendidikan BDI terutama karena layanan pelatihan dari BDI tidak bisa dilakukan 
secara virtual dan apabila tetap dilakukan akan menyalahi aturan PSBB 
pemerintah.

•	 VI tidak beroperasi secara komersial sejak tahun 2018 karena dilebur dengan 
RSIA Bunda Jakarta agar lebih efektif dan efisien. Peleburan ini akan memperkuat 
layanan screening RSIA Bunda Jakarta melalui produk USG advance.

•	 BMD belum beroperasi secara komersial karena sedang dalam tahap finalisasi 
perjanjian kerja sama untuk pendirian dan pengoperasian klinik dan rumah sakit 
di daerah Bali. 

•	 MIPB belum beroperasi secara komersial karena masih dalam proses pencarian 
mitra usaha atau rumah sakit untuk kerja sama klinik bayi tabung di Pekanbaru. 

B.	 KEGIATAN USAHA 
1.	 Umum 
Perseroan adalah penyedia layanan kesehatan khusus di Indonesia dengan rekam 
jejak dan keahlian yang kuat dalam perawatan premium untuk wanita dan anak-
anak yang didukung oleh ekosistem layanan kesehatan yang terintegrasi. Perseroan 
didirikan oleh Dr. Rizal Sini, SpOG, seorang praktisi medis senior yang bercita-cita 
untuk melayani kebutuhan kesehatan di Indonesia. Rumah sakit Perseroan telah 
mendapatkan reputasi yang baik dalam industri kesehatan baik di dalam dan maupun 
di luar Indonesia. Dr. Ivan Sini, SpOG (penerus dan putra tertua dari Dr. Rizal Sini) 
adalah salah satu manajemen kunci dan juga seorang ahli kebidanan dan ginekologi 
terkemuka di Indonesia dan menjadi pembicara terkemuka di forum-forum dan 
simposium IVF.
Perseroan membuka rumah sakit pertamanya pada tahun 1973, dengan nama 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Jakarta. Sejak itu Perseroan terus berkembang 
melalui pendirian rumah sakit baru maupun akuisisi rumah sakit yang sudah berdiri. 
Per tanggal 31 Desember 2020, Perseroan telah mengoperasikan 5 rumah sakit yang 
terdiri dari 2 rumah sakit ibu dan anak dan 3 rumah sakit umum. Selain itu Perseroan 
juga mengoperasikan 2 klinik yang berada di wilayah Jabodetabek. 
Perseroan menawarkan layanan kesehatan spesialis yang lengkap seperti prosedur 
bedah kompleks, layanan laboratorium, fasilitas radiologi dan  imaging, layanan 
kesehatan umum dan layanan diagnostik dan darurat di Indonesia. Pada tanggal 
31 Desember 2020, Perseroan memiliki kapasitas sekitar 336 jumlah tempat tidur 
dan mempekerjakan lebih dari 56 dokter umum dan 389 spesialis yang menawarkan 
layanan ke pasien Perseroan dan sekitar 1.643 perawat dan staf pendukung lainnya. 
Perseroan berencana untuk mengembangkan usahanya melalui pendirian rumah 
sakit baru, pengembangan rumah sakit Perseroan yang sudah berdiri dan akuisisi 
rumah sakit yang berpotensi baik.
Dalam perjalanannya, Perseroan terus berupaya untuk mengembangkan usahanya 
dengan tujuan untuk membentuk platform kesehatan yang terintegrasi. Di samping 
bisnis rumah sakit dan klinik, Perseroan memiliki jaringan klinik bayi tabung di bawah 
brand Morula IVF yang bertujuan untuk memberikan solusi bagi pasangan-pasangan 
yang memiliki masalah ketidaksuburan (infertility), jaringan laboratorium diagnostik 
di bawah brand Diagnos (DGNS) yang mengkhususkan diri dalam pengembangan 
tes genomic, serta perusahaan farmasi yang bertujuan untuk mengintegrasikan 
pembelian obat-obatan dan pengembangan produk-produk baru di dalam grup 
Perseroan. Pada tanggal 31 Desember 2020, Perseroan memiliki 10 klinik IVF dan 14 
laboratorium diagnostik yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia.
Dalam pelaksanan kegiatan operasionalnya, Perseroan memiliki visi untuk menjadi 
rumah sakit terdepan dalam pelayanan kesehatan swasta dalam bidang ibu dan anak 
Indonesia khususnya di Jakarta dengan pelayanan berkualitas tinggi.
Untuk mencapai misi tersebut, Perseroan memiliki misi sebagai berikut:  
•	 Mengembangkan pelayanan jasa rumah sakit yang berkualitas tinggi kepada 

masyarakat yang dilayani, khususnya ibu dan anak.
•	 Mengembangkan kualitas pelayanan medis dan non medis yang prima di dukung 

oleh sumber daya manusia yang berkualitas.
•	 Mengembangkan pelayanan jasa rumah sakit dengan selalu mengikuti kemajuan 

teknologi.
•	 Mengembangkan sarana dan pra-sarana rumah sakit yang nyaman dan 

berfungsi secara optimal.
2.	 Kegiatan Usaha 
Perseroan merupakan penyedia layanan kesehatan khusus di Indonesia dengan 
Center of Excellence dalam menyediakan layanan kesehatan bagi ibu dan anak 
serta memiliki ekosistem layanan kesehatan yang terintegrasi. Layanan kesehatan 
yang yang ditawarkan oleh Perseroan, Perusahaan Anak dan Perusahaan Asosiasi 
mencakup:
•	 Rumah Sakit
Perseroan dan Perusahaan Anak memiliki 2 rumah sakit ibu dan anak serta 3 rumah 
sakit umum. 
•	 Klinik Umum
Perseroan mengoperasikan 2 klinik umum yang berlokasi di Jakarta dan Bekasi yang 
menyediakan layanan seperti poli spesialis kebidanan dan kandungan, poli spesialis 
anak, poli kulit dan estetika, poli gigi dan mulut, poli umum, medical check up, poli 
penyakit dalam, poli gizi dan farmasi.
•	 Klinik IVF (Bayi Tabung)
Melalui MI, Perseroan memiliki memiliki 10 klinik Morula IVF Indonesia yang tersebar 
di Indonesia dan telah menguasai 46% pangsa pasar untuk klinik IVF (sumber: 
Perhimpunan Fertilisasi In Vitro Indonesia (Perfitri), 2018).
•	 Laboratorium Diagnostik
Diduking oleh 14 laboratorium yang tersebar di Indonesia dengan model hub and 
spoke yang efektif, DLU menyediakan tes rutin dan esoterik dengan fokus pada 
produk-produk genomik.
•	 Pedagang Besar Farmasi
Sebagai saluran distribusi farmasi terpusat, BGP memenuhi 95% kebutuhan obat bagi 
Perseroan dan Perusahaan Anak.
•	 Layanan pendukung 
Perusahaan Anak juga menyediakan layanan seperti evakuasi medis (medical 
evacuation), klinik gigi dan fisioterapi.
•	 Perhotelan
BMW memiliki 1 (satu) hotel yang berlokasi di daerah Menteng dengan nama Hotel 
Daima Norwood.
•	 Medical Tourism
Melalui BMW, IMTB didirikan sebagai bentuk upaya Perseroan untuk mengembangkan 
wisata medis di Indonesia.
Selain itu, salah satu layanan unggulan yang dimiliki adalah Robotic Surgery. 
Perseroan merupakan penyedia layanan Robotic Surgery pertama di Indonesia untuk 
operasi minimal invasif secara terpadu dan komprehensif. Layanan unggulan lain 
yang disediakan oleh Perseroan adalah Bunda Heart Center, Brain & Spine Center, 
Neuro Center, dan Radiodiagnostic Center.
Per 31 Desember 2020, Perseroan, Perusahaan Anak dan Perusahaan Asosiasi telah 
mengoperasikan 5 rumah sakit, 10 klinik IVF, 14 laboratorium diagnostik, 2 Klinik 
Umum dan 1 Morula Lounge, yang tersebar di berbagai kota besar di Indonesia. 
3.	 Keunggulan Kompetitif
Perseroan meyakini bahwa Perseroan memiliki keunggulan kompetitif sebagai 
berikut: 
a.	 Ekosistem usaha yang terintegrasi demi menciptakan sinergi pelayanan 

kesehatan yang lebih baik
b.	 Brand equity yang kuat dan rekam jejak yang terbukti sejak 1973
c.	 Penyedia fasilitas kesehatan premium dengan teknologi terkemuka didukung 

oleh tenaga medis yang profesional
d.	 Pelopor dalam program IVF di Indonesia
e.	 Lokasi yang strategis
f.	 Pengalaman manajemen dengan rekam jejak yang terbukti
4.	 Rumah Sakit, Klinik, dan Laboratorium yang dimiliki Perseroan, Perusahaan 

Anak dan Perusahaan Asosiasi 
Berikut adalah daftar rumah sakit, klinik dan laboratorium yang dimiliki Perseroan, 
Perusahaan Anak dan Perusahaan Asosiasi:
Rumah Sakit:
1.	 Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda 

Jakarta 
2.	 Rumah Sakit Umum Bunda Jakarta
3.	 Rumah Sakit Umum Bunda Margonda
4.	 Rumah Sakit Umum Bunda Padang
5.	 Rumah Sakit Ibu dan Anak Citra 

Ananda

Klinik Umum:
1.	 Klinik BIC Pacific Place
2.	 Klinik BIC Vida Bekasi

Morula Lounge:
1.	 Morula Lounge Sanur Bali

Klinik Bayi Tabung:
1.	 Morula IVF Jakarta
2.	 Morula IVF Bandung
3.	 Morula IVF Margonda
4.	 Morula IVF Surabaya
5.	 Morula IVF Makassar
6.	 Morula IVF Pontianak
7.	 Morula IVF Tangerang
8.	 Morula IVF Jogjakarta
9.	 Morula IVF Ciputat
10.	 Morula IVF Padang

Laboratorium Klinik:
1.	 Laboratorium Diagnos Ciputat
2.	 Laboratorium Diagnos Denpasar 

Bali
3.	 Laboratorium Padang
4.	 Laboratorium Makassar
5.	 Laboratorium Diagnos Graha Bakti 

Medika Klungkung Bali (PKS)
6.	 Laboratorium Diagnos Klinik dokter 

bersama Renon Bali (PKS)
7.	 Laboratorium Diagnos RSU Bunda 

Margonda
8.	 Laboratorium Diagnos RSIA Bunda 

Jakarta
9.	 Laboratorium Diagnos Genomics 

RSIA Bunda Jakarta
10.	 Laboratorium Diagnos RSU Bunda 

Jakarta
11.	 Outlet Diagnos Klinik BIC Vida 

Bekasi
12.	 Outlet Diagnos Klinik Morula 

Bethsaida
13.	 Outlet Diagnos Klinik BIC Pacific 

Place
14.	 Outlet Diagnos Klinik Primecare 

Panglima Polim
5.	 Pemasaran
Perseroan mengimplementasikan strategi pemasaran yang terintegrasi untuk 
menarik pasien baru maupun mempertahankan pasien yang sudah ada saat ini 
baik itu pasien rumah sakit maupun klinik Perseroan. Strategi pemasaran Perseroan 
dilakukan melalui:
•	 Website Perseroan
•	 Keikutsertaan dalam berbagai acara berskala internasional
•	 Promosi melalui jejaring media sosial 
•	 Promosi melalui media elektronik dan media cetak
•	 Digital Referral
•	 Komunitas
•	 Influencer

6.	 Strategi Usaha
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan strategi-strategi 
sebagai berikut:
a.	 Ekspansi jaringan rumah sakit, klinik dan laboratorium klinik
b.	 Memberikan pelayanan kesehatan yang terbaik 
c.	 Merekrut dan mempertahankan tenaga medis yang unggul di bidangnya
d.	 Menyediakan pelayanan yang bersinergi untuk memenuhi kebutuhan pasien di 

setiap tahap kehidupan
e.	 Meningkatkan efisiensi operasional dan biaya
f.	 Bekerja sama dengan instansi dan korporasi
7.	 Persaingan Usaha
Perseroan bersaing dengan rumah sakit umum, rumah sakit swasta, klinik yang 
lebih kecil, rumah sakit yang dioperasikan oleh yayasan nirlaba, rumah sakit yang 
terafiliasi dengan fakultas medis di regional maupun nasional. Persaingan tersebut 
tidak hanya dari segi lokasi, namun juga dari segi pelayanan, harga, reputasi dokter 
dan kelengkapan fasilitas. Pesaing utama Perseroan adalah Grup Melinda, Grup 
Grand Family dan Grup Brawijaya yang merupakan jaringan rumah sakit swasta yang 
beroperasi di kota-kota besar, serta rumah sakit swasta lainnya yang beroperasi di 
sekitar rumah sakit milik Perseroan. 
Selain itu, Perseroan juga bersaing dengan rumah sakit baru yang memiliki 
kemampuan dan kapasitas finansial yang mapan. Persaingan tersebut dapat 
mempengaruhi pendapatan Perseroan jika pasien yang biasa dirawat di rumah sakit 
Perseroan beralih untuk dirawat di rumah sakit lainnya. Biaya operasional yang besar 
dan pengembalian BPJS yang cukup lama juga dapat mempengaruhi operasional 
rumah sakit Perseroan. 
Secara umum, ketidakmampuan Perseroan untuk mempertahankan posisi yang 
kompetitif sebagai akibat dari faktor-faktor tersebut di atas atau faktor-faktor lainnya 
dapat menimbulkan dampak yang negatif terhadap Perseroan. Namun, tingginya 
kebutuhan pelayanan kesehatan di Indonesia dibanding jumlah rumah sakit yang ada 
tidak akan menjadi ancaman bagi kegiatan usaha Perseroan. 
Perseroan juga menghadapi persaingan dengan penyedia layanan kesehatan lainnya 
di Indonesia dalam merekrut dokter.

TATA CARA PEMINATAN PEMESANAN SAHAM
1.	 PENYAMPAIAN MINAT DAN PEMESANAN SAHAM
Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada 
masa Penawaran Awal atau pesanan pada masa Penawaran Umum. 
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham 
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan 
dengan:
a.	 Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website 

www.e-ipo.co.id); Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar 
sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 
elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b.	 Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan 
ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem. 
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, 
dalam hal ini PT Ciptadana Sekuritas Asia, selain dapat menyampaikan 
pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, 
pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: ipo@ciptadana.com, dengan 
mencantumkan informasi sebagai berikut: 
1)	 Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode 

Nasabah yang bersangkutan)
2)	 Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3)	 Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi 

(email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang 
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email 
pemesan oleh pihak lain. 

c.	 Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan 
kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui 
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran 
Umum saham. 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota 
Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang 
merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.1	 Penyampaian Minat atas Saham yang Ditawarkan 
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah 
dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan 
sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada 
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga 
penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga penawaran 
saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran 
saham. 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan 
saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal 
pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan secara langsung 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan 
secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, 
sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan 
melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu 
melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
1.2	 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan 
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran saham. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran saham 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan 
sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2.	 PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, adalah Pemodal. 
Adapun Pemodal harus memiliki:
a.	 SID; 
b.	 Subrekening Efek Jaminan; dan
c.	 RDN. 
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti. 
3.	 JUMLAH PEMESAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 
(seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4.	 PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI yang ditandatangani antara Perseroan 
dengan KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang Ditawarkan 
berlaku ketentuan sebagai berikut:
a.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 

dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan 
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-
saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas 
nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b.	 Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada 
saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana 
pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis 
kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan 
Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham 
yang tercatat dalam Rekening Efek; 

c.	 Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 
Rekening Efek di KSEI;

d.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, 
serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e.	 Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE 
yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang 
rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian; 

f.	 Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang 
saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham 
keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum 
didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
telah ditunjuk;

g.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola 
sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek; 

h.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham 
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham; 

i.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah 
menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham 
tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi 
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
pada para Penjamin Emisi Efek di tempat dimana pemesanan yang bersangkutan 
diajukan.
5.	 MASA PENAWARAN UMUM
Masa Penawaran Umum akan dilakukan selama 3 (tiga) hari kerja, pada tanggal 
30 Juni 2021 dan tanggal 1 Juli 2021 sampai dengan tanggal 2 Juli 2021 pada jam 
berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB – 10:00 WIB

6.	 PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal 
dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan 
jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal 
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 14.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran 
Umum. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia 
pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang 
merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan 
pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan 
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 
7.	 PENJATAHAN SAHAM
PT Ciptadana Sekuritas Asia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh 
Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 dan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana 
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan 
Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa 
Saham Secara Elektronik (“SEOJK No. 15/2020”). 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK  
No. 15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum Batasan Nilai Penawaran 
Umum (IPO) Alokasi Saham

Penawaran Umum Golongan I IPO ≤ Rp250 Miliar ≥ 15% atau senilai Rp20 Miliar*
Penawaran Umum Golongan II Rp250 Miliar < IPO ≤ Rp500 

Miliar
≥ 10% atau Rp37,5 Miliar*

Penawaran Umum Golongan III Rp500 Miliar < IPO ≤ Rp1 Triliun ≥ 7,5% atau Rp50 Miliar*
Penawaran Umum Golongan IV IPO > Rp1 Triliun ≥ 2,5% atau Rp75 Miliar*

*) mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum Golongan I karena 
jumlah Penawaran Umum lebih kecil dari Rp250.000.000.000.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan 
ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan Penawaran 
Umum

Persentase 
Alokasi Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I ≥ 15% ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%
II ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%
III ≥ 7,5% ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%
IV ≥ 2,5% ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah saham baru 
yang diterbitkan Perseroan selain yang telah ditawarkan melalui Penawaran Umum, 
yaitu sebanyak-banyaknya 62.000.000 (enam puluh dua juta) saham. Jumlah 
tersebut cukup untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi 
Penjatahan Terpusat pada Penawaran Umum Golongan I, yaitu 10% (dari 15% 
menjadi 25%) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan atau setara dengan sebanyak-
banyaknya 62.000.000 saham.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 2 Juli 2021.
a.	 Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:
1)	 Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat 

dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka 
pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

2)	 Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:
a)	 Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan 

untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.
b)	 Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan 

untuk Penjatahan Terpusat Ritel.
3)	 Dalam hal:

a)	 terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

b)	 terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

c)	 jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang 
tersisa habis.

4)	 Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan 
Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk 
pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

5)	 Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesaan yang 
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga 
saham yang tersisa habis

6)	 Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi 
Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk 
Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a)	 pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, 

untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu 
paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau 
sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) 
satuan perdagangan;

b)	 dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak 
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang 
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan;

c)	 dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan 
secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa 
jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d)	 dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; 
dan

e)	 dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa 
saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum 
terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-
masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

7)	 Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) 
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih 
dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

b.	 Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya 
persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam 
Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Panjatahan Terpusat 
sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat 
menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta 
menentukan persentase perolehannya.
Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan OJK No. 40/2020, dalam 
hal terjadi penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan 
menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan 
pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang 
tersedia.
Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:
a) 	 direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh 

persen) atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak 
sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan 
dengan Penawaran Umum; 

b) 	 direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
c) 	 afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang 

bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan 
pihak ketiga. 

8.	 PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM ATAU PEMBELIAN PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM

a.	 Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan 
Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran 
Umum Perdana Saham, dengan ketentuan: 
1)	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi: 
a)	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;
b)	 Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

c)	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK. 

2)	 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a)	 mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. 
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan 
dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa 
lainnya; 

b)	 menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c)	 menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud; dan

d)	 Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan 
saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang 
pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja 
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. 
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang 
pemesanan sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian 
uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi 
terlambat dalam melakukan kewajibannya untuk mengembalikan 
uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak 
keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak 
yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib 
membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 
1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan. 
Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan 
dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal pembayaran 
keterlambatan.

b.	 Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai 
berikut:
1) 	 dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) 
hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan 
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2) 	 dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), 
maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran 
Umum;

3) 	 wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika 
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4) 	 wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia 
sistem.
9.	 PENGEMBALIAN UTANG PEMESANAN
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan 
didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan 
pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian 
uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
10.	 KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM
Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhirnya 
Masa Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh masing-masing 
pemesan.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR 
MODAL

Akuntan Publik Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang 
dan Rekan (member of BDO International Limited)  

Konsultan Hukum Makes & Partners Law Firm
Notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek PT Datindo Entrycom
Seluruh Profesi Penunjang Pasar Modal dengan ini menyatakan bahwa tidak 
mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh 
melalui website Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Perseroan dan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat 
diakses melalui website www.e-IPO.co.id. 
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PT Ciptadana Sekuritas Asia 
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